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ABSTRAK 
Penyampaian informasi merupakan sebuah hal yang penting pada sebuah sistem. Sebuah 
sistem yang baik yaitu dapat berkomunikasi kepada penggunanya dengan menyampaikan 
informasi dengan benar dan jelas. Pada sistem penilaian penguji yang terdapat di Perguruan 
Tinggi Raharja sebelumnya sistem masih kurang memberikan informasi perihal profil dari 
mahasiswa sidang Skripsi dan Tugas Akhir. Penyampaian informasi yang kurang tersebut 
dirasa kurang membuat sistem yang telah berjalan sebelumnya tidak dapat berkomunikasi 
kepada penggunanya. Maka dari itu perlu dikembangkanlah sistem informasi profil mahasiswa 
supaya dapat berkomunikasi kepada penggunanya dengan jelas. Setelah sistem penilaian 
penguji yang sudah dikembangkan menjadi online maka sistem informasi profil mahasiswa juga 
dikembangkan menjadi online dengan menambahkan beberapa informasi yang dapat membuat 
sistem menjadi lebih berkomunikasi kepada penggunanya. Penelitian untuk mengembangkan 
sistem informasi profil mahasiswa pada penilaian penguji sidang menggunakan metode 
penelitian observasi, wawancara dan studi pustaka. Peneliti melakukan observasi dengan 
melihat kekurangan sistem, lalu melakukan wawancara kepada stakeholder, selanjutnya 
peneliti mencari penelitian serupa guna untuk memecahkan permasalahan yang telah didapat. 
Diharapkan setelah diterapkan pada sistem Penilaian Penguji penyampaian informasi perihal 
profil mahasiswa sidang Skripsi dan Tugas Akhir dapat lebih baik dan lebih jelas. Karena 
informasi mengenai profil mahasiswa sangatlah penting bagi penguji dalam memberikan nilai 
sidang kepada mahasiswa sidang Skripsi dan Tugas Akhir. 
Kata Kunci—Informasi, Profil Mahasiswa, PESSTA+ 
ABSTRACT 
Submission of information is an important thing in a system. A good system that is able to 
communicate to its users by conveying information correctly and clearly. In the examiner rating 
system found in Raharja College before the system still did not provide information about the 
profile of the Thesis and Final Project students. Submitting the lack of information is felt to 
make the previously running system unable to communicate to its users. Therefore it is 
necessary to develop a student profile information system so that it can communicate to its users 
clearly. After the examiner assessment system that has been developed becomes online, the 
student profile information system is also developed online by adding some information that can 
make the system more communicating to its users. Research to develop a student profile 
information system on the assessment of trial examiners using observational research methods, 
interviews and literature studies. The researcher made observations by looking at the 
shortcomings of the system, then conducting interviews with stakeholders, then the researchers 
sought similar research in order to solve the problems that had been obtained. It is expected 
that after being applied to the Testing Assessment system, the delivery of information regarding 
the profile of the Thesis trial and Final Project students can be better and clearer. Because 
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information about student profiles is very important for examiners in providing trial scores to 
Thesis and Final Project students. 
Keywords—Information, Student Profile, PESSTA + 
1. PENDAHULUAN 
Setiap sistem yang dibuat pasti terdapat sebuah sistem informasi yang menyampaikan 
sebuah informasi perihal objek yang diinginkan. Menurut Hengki Tamando Sihotang (2018) 
Sistem Informasi adalah kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang 
membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, memproses dan menyimpan serta 
mendistribusikan informasi. Jadi Sistem Informasi merupakan sebuah sekumpulan elemen yang 
saling berkaitan untuk memproses dan menyimpan sebuah data sehingga dapat disajikan 
menjadi sebuah informasi yang jelas. 
 Penyampaian informasi merupakan hal yang sangat penting dimiliki oleh sebuah 
sistem. Sistem yang dibuat sangat baik akan dapat menyampaikan informasi yang baik dan jelas 
kepada penggunanya sehingga dapat berkomunikasi dengan baik. Penyampaian informasi yang 
baik merupakan informasi yang didapat dari data-data yang sudah jelas atau tidak palsu. Data 
yang disampaikan harus jelas karena agar informasi yang disampaikan dapat ditangkap dengan 
baik oleh penggunanya.  
Pada penilaian penguji sidang penyampaian informasi sangatlah penting terlebih 
menyampaikan informasi profil mahasiswa sidang Skripsi dan Tugas Akhir. Informasi 
mengenai profil mahasiswa sidang sangatlah penting dikarenakan dengan adanya informasi 
tersebut dewan penguji dapat memberikan penilaian yang tepat untuk mahasiswa sidang skripsi 
dan tugas akhir.  
Penilaian Penguji yang terdapat pada Perguruan Tinggi Raharja yang berjalan saat ini 
masih menggunakan jaringan lokal sehingga dewan penguji hanya dapat diakses di kampus. 
Penyampaian Informasi pada penilaian penguji yang telah berjalan dirasa kurang karena penguji 
hanya dapat mengakses sistem di kampus, sehingga tidak dapat dilihat dimanapun dan 
kapanpun. Maka dari itu sistem perlu dilakukannya pengembangan termasuk juga sistem 
penyampaian informasi profil mahasiswa. 
 Penyampaian informasi profil mahasiswa pada sistem penilaian penguji yang telah 
berjalan saat ini dirasa kurang dapat berkomunikasi kepada penggunanya. Hal itu dikarenakan 
informasi yang disajikan sangat kurang dan masih belum terintegrasi dengan sistem penilaian 
sidang sebelumnya. Sehingga membuat proses menyampaikan informasi dari sistem kepada 
penggunanya dalam hal ini yakni dewan penguji masih sangat minim atau kurang. 
 
 Pada sistem penilaian sidang terdapat 3 fitur yang saling terintegrasi yakni penilaian 
objektif, penilaian pembimbing, serta penilaian penguji. Dikarenakan sistem penilaian objektif 
dan penilaian pembimbing sudah dikembangkan menjadi online sehingga penyampaian 
informasi menjadi tidak informatif dan sistem tidak dapat berkomunikasi dengan baik kepada 
dewan penguji. Setelah sistem Penilaian Sidang sudah sepenuhnya bertransformasi menjadi 
online, saat ini sistem sudah saling terintegrasi dan penyampaian informasi dapat lebih 
komunikatif dan informatif. 
 
 Dengan sistem yang sudah saling terintegrasi membuat penulis berusaha membuat 
penyampaian informasi profil mahasiswa sidang skripsi dan tugas akhir harus dapat lebih 
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informatif dan komunikatif. Dengan penyampaian informasi yang jelas maka dewan penguji 
dapat terbantu dalam memberikan penilaian kepada mahasiswa sidang skripsi dan tugas akhir. 
2. METODE PENELITIAN 
Dalam melakukan sebuah penelitian digunakan beberapa metode penelitian guna untuk 
melancarkan proses penelitian agar tujuan yang diinginkan dapat dicapai. Terdapat beberapa 
metode penelitian yang digunakan pada penelitian kali ini yakni observasi, wawancara dan studi 
pustaka.  
 
Penulis melakukan observasi ke Perguruan Tinggi Raharja guna melihat sistem 
informasi profil mahasiswa pada penilaian penguji yang sedang berjalan dan melihat 
kekurangan pada sistem yang telah berjalan tersebut. Selanjutnya penulis melakukan wawancara 
kepada stakeholder guna mendapatkan beberapa data untuk kepentingan penelitian. Guna 
mengembangkan sistem informasi profil mahasiswa agar dapat berkomunikasi dengan baik 
kepada penggunanya penulis menggunakan metode studi pustaka yakni mencari beberapa 
penelitian serupa untuk mendukung penelitian ini. Beberapa literature review diantaranya 
sebagai berikut : 
 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Diah Aryani, Muhamad Arif Nurdin, Pandi Baskara 
(2017) dengan judul “SISTEM INFORMASI PENGELOLAAN ASET KENDARAAN 
BERMOTOR PADA STMIK RAHARJA TANGERANG”. Penelitian ini menjelaskan 
bahwa Pada Perguruan Tinggi Raharja proses laporan pengelolaan aset kendaraan 
bermotor yang dilakukan secara manual yang mengakibatkan proses pencarian data dan 
pelaporan data aset memerlukan waktu. Sehingga diusulkan sistem informasi 
manajemen aset kendaraan menggunakan php dan mysql. Yang bertujuan untuk mampu 
mengatasi kesulitan dalam mencari data yang diinginkan dan keterlambatan 
pemeliharaan aset kendaraan dan dalam pembuatan laporan. 
2. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 dengan judul “Pemanfaatan RinfoSheet 
Sebagai Media Informasi Laporan Penjualan Barang pada Raharja Internet Cafe” oleh 
Untung Rahardja, Eka Purnama Harahap, dan Dini Intan Pratiwi. Pada penelitian ini 
membahas tentang pemanfaatan RinfoSheet sebagai media informasi untuk pencatatan 
laporan akuntansi karena dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Tidak hanya itu 
data laporan yang telah diinput dapat disimpan secara online. 
3. Pada Tahun 2017 Untung Rahardja, Qurotul Aini dan Lily Ratna Sulastrini melakukan 
penelitian dengan judul “Penerapan Inbound Official Site Sistem Informasi Untuk 
Meningkatkan Rank Webometrics”. Penelitian ini membahas inbound untuk website 
Sistem Informasi, karena dengan adanya banyak inbound tentunya akan membuat 
official site Sistem Informasi lebih dikenal lagi khususnya bagi para Pribadi Raharja 
jurusan Sistem Informasi sebagai wadah untuk mendapatkan informasi yang akurat. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Untung Rahardja, Muhamad Yusup dan Ana Nurmalina 
pada tahun 2018 “PENERAPAN iLEARNING SURVEY (iSur) DALAM 
MENINGKATKAN KUALITAS SISTEM INFORMASI SELAMA PROSES 
PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI RAHARJA”. Penelitian ini membahas 
tentang Untuk menilai sejauh mana kampus ini telah berkembang dan bagaimana 
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kinerja dosen dalam mengajarkan mahasiswa/i di kelas, serta iLearning Survey (isur) 
dapat dijadikan sebuah media informasi yang valid untuk sebuah penilaian di seluruh 
aktivitas perguruan tinggi Raharja. 
5. Penelitian yang dilakukan pada tahun 2018 oleh Indri Handayani, Erick Febriyanto dan 
Kevin Rama Putra Solichin yang berjudul “Penerapan Viewboard Sebagai Media 
Informasi Sidang Skripsi Pada PESSTA+ di Perguruan Tinggi”. Penelitian ini 
membahas tentang merancang sebuah Viewboard, diharapkan dapat memberikan 
gambaran informasi mengenai kegiatan sidang skripsi / tugas akhir dari PESSTA +, 
untuk memberikan solusi, mengevaluasi proses dan memonitoring kinerja proses yang 
sedang berjalan. 
6. Penelitian dengan judul “Prototipe Deteksi Curah Hujan Dan Sistem Informasi Berbasis 
Pada ESP8266 Di BMKG Klimatologi Geofisika Klas I Tangerang” dilakukan oleh 
Indri Handayani, Hendra Kusumah dan Nursohit pada TAhun 2018 membahas tentang 
mengembangkan peralatan yang murah dan untuk memberikan informasi secara 
langsung mengenai keadaan cuaca di daerah tertentu. Informasi keadaan cuaca apakah 
terjadinya hujan atau tidak, ini sangat berguna untuk masyarakat yang ingin berpergian 
ke suatu tempat atau wilayah tertentu. 
7. Penelitian dengan judul “PEMANFAATAN AUGMENTED REALITY SEBAGAI 
MEDIA INFORMASI KAMPUS MENGGUNAKAN BROSUR” pada tahun 2015 
dilakukan oleh Latius Hermawan dan Mochamad Hariadi. Penelitian ini membahas 
dengan memanfaatkan teknologi AR, informasi pada brosur yang biasa digunakan 
untuk memberikan informasi kepada pembaca sebenarnya dapat ditambahkan dengan 
bentuk informasi 3D yang ditampilkan secara virtual, sehingga kampus dapat 
melengkapi informasi penting yang belum termuat pada brosur. Hasil yang didapat 
menunjukan bahwa pembaca dapat melihat bagian brosur AR dengan detil serta 
lingkungan pada brosur juga akan terasa lebih hidup dengan adanya animasi pendukung 
seperti gedung, pohon, dan lain sebagainya. 
8. Penelitian yang dilakukan oleh M. Kirom (2014) dengan judul “SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS PEMETAAN SUARA PEMILUKADA BERBASIS OPEN SOURCE DI 
KABUPATEN JOMBANG” Membahas tentang Sistem Informasi Geografis (SIG) 
didefinisikan sebagai alat atau media untuk memasukkan, menyimpan, mengambil, 
memanipulasi, menganalisa dan menampilkan data-data beratribut geografis (data 
spasial). SIG dapat menampilkan informasi yang beragam dalam suatu bidang gambar. 
Salah satu sistem informasi yang dapat dikembangkan untuk memberikan informasi 
hasil suara pemilihan umum kepala daerah di Kabupaten Jombang adalah dengan 
menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) berbasis open source. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Permasalahan  
 
 Dengan perkembangan teknologi yang semakin pesat saat ini penyampaian informasi 
haruslah akurat dan jelas. Tidak hanya itu tampilan yang disajikan untuk menyampaikan 
informasi haruslah enak dilihat agar pengguna dapat dengan mudah dipahami. Pada sistem 
penilaian penguji sidang pada PESSTA Lokal sistem informasi yang disajikan sangatlah minim 
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hanya terdiri dari beberapa informasi, sehingga penguji dirasa kurang mendapatkan informasi 
tentang mahasiswa sidang skripsi dan tugas akhir. 
  
 Dari permasalahan diatas penulis ingin mengembangkan sistem informasi profil 
mahasiswa bersamaan dengan sistem penilaian penguji yang sudah berkembang menjadi online. 
Sehingga tampilan untuk sistem informasi dapat lebih enak dilihat dan lebih mudah 
menyampaikan informasi kepada dewan penguji sidang Skripsi dan Tugas Akhir.  
 
 
Gambar 1. Tampilan Sistem Informasi PESSTA Lokal 
 
 Gambar diatas merupakan tampilan sistem informasi yang terdapat pada PESSTA Lokal 
dimana informasi yang disajikan sangat minim. Terdapat beberapa informasi yang diberikan 
pada sistem tersebut diantaranya NIM, Nama Jurusan Judul, IPK, Pembimbing 1 dan 
Pembimbing 2. Dengan sedikitnya informasi tersebut membuat dewan penguji kurang 
memperoleh informasi yang disajikan. 
 
 
3.2 Pemecahan Masalah 
 
 Setelah diadakannya penelitian terhadap permasalahan yang dihadapi, Sistem penilaian 
penguji yang sebelumnya menggunakan jaringan kini sudah dapat diakses secara online pada 
website PESSTA+. Pengembangan juga terjadi pada sistem informasi profil mahasiswa yang 
terdapat pada penilaian penguji. Sistem yang sebelumnya hanya menampilkan beberapa 
informasi saja kepada penggunanya. Kini sistem dapat menampilkan informasi yang lebih 
mudah dipahami dan lebih jelas. 
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Gambar 2. Tampilan Informasi Profil Mahasiswa pada Penilaian Penguji PESSTA+ 
 
Penerapan sistem informasi pada penilaian penguji PESSTA+ dapat terlihat lebih 
lengkap dan lebih informatif. Hal tersebut dikarenakan sistem penilaian penguji sudah 
terintegrasi dengan penilaian sidang lainnya pada PESSTA+, seperti penilaian objektif dan 
penilaian pembimbing. Informasi yang disajikan juga dapat berkomunikasi dengan dewan 
penguji sidang. Seperti dewan penguji yang menguji mahasiswa sidang. 
 
 
Gambar 3. Tampilan Informasi Dewan Penguji Sidang 
 
Gambar diatas merupakan  tampilan daftar dewan penguji yang akan menguji 
mahasiswa Sidang Skripsi atau Tugas Akhir. Tampilan tersebut dapat memberitahu bahwa 
dewan penguji yang akan bersama mereka saat sidang. Tidak hanya itu sistem dapat 
menyampaikan informasi tentang profil singkat mahasiswa dari nama hingga laporan yang ia 
kerjakan.  
 
CERITA    
                                                                                                                
   
 
82 
 Vol 5 No 1 – Februari 2019 
Online ISSN : 2655-2574 
Print ISSN   : 2461-1417 
 
Gambar 4. Tampilan Profil Mahasiswa 
 
Selain tampilan informasi mengenai dewan penguji, terdapat juga informasi perihal 
profil mahasiswa sidang Skripsi atau Tugas Akhir. Pada informasi yang disajikan terdapat 
beberapa point yang membuat penguji bertanya-tanya menjadi paham setelah disampaikan 
informasi tersebut. Informasi yang disajikan antara lain : 
1. Photo profil mahasiswa yang sudah terkoneksi dengan sisplus sehingga 
mahasiswa dapat mengupdate profil mereka melalui sisplus ketika ingin sidang. 
 
 
2. Nim mahasiswa yang akan sidang Skripsi dan Tugas Akhir. 
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3. IPK terakhir yang diraih mahasiswa ketika mengambil Skripsi atau Tugas Akhir 
juga dapat dilihat oleh dewan penguji. 
 
 
4. Point penilaian sidang lainnya seperti point penilaian objektif dan juga 
penilaian pembimbing yang sudah terintegrasi dengan PESSTA+. Dimana 
sistem penilaian objektif dan pembimbing sudah lebih dahulu terdapat pada 
PESSTA+. 
 
 
5. Terdapat informasi jenjang perkuliahan yang mahasiswa tersebut ambil serta 
jurusan dan konsentrasi yang ia pilih. 
 
 
6. Nama pembimbing 1 dan 2 dari mahasiswa tersebut, sehingga dewan penguji 
dapat mengetahui siapa pembimbing mahasiswa tersebut yang memberikan 
nilai penilaian pembimbing. 
 
 
7. Waktu sidang komprehensif dari mahasiswa tersebut juga terdapat pada sistem 
informasi tersebut 
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8. Judul skripsi dari mahasiswa sidang skripsi atau tugas akhir pun dapat dilihat 
oleh dewan penguji. 
 
 
9. Laporan mahasiswa yang sudah dikumpulkan di RPU dan juga laporan yang 
sudah di upload di Widuri juga dapat dilihat oleh dewan penguji. 
 
 
 Tidak hanya itu selain beberapa informasi diatas dewan penguji juga dapat melihat 
validasi penilaian objektif mahasiswa sidang skripsi dan tugas akhir.  
 
 
Gambar 5. Validasi PO Mahasiswa 
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 Gambar diatas merupakan informasi mengenai penilaian objektif berkas sidang yang 
mahasiswa sudah upload sebelum sidang pada PESSTA+. Jika pada sistem sebelumnya dewan 
penguji melakukan cek berkas sidang, saat ini dewan penguji tidak perlu melakukan itu karena 
PESSTA+ sudah menyediakannya, sehingga dewan penguji hanya perlu melihat berapa poin 
yang didapat oleh mahasiswa sidang skripsi dan tugas akhir. 
 
 Untuk membuat tampilan sistem informasi diatas memang sangatlah tidak mudah, 
penulis harus berusaha agar sistem dapat berkomunikasi dengan dewan penguji ketika sidang 
komprehensif berlangsung. Script untuk membuat sistem tersebut dapat dilihat dibawah ini. 
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Gambar 6. Script Tampilan Profil Mahasiswa 
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4. KESIMPULAN  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terdapat beberapa point-point kesimpulan 
yang dapat penulis ambil. Berikut ini adalah beberapa kesimpulan dari pengembangan sistem 
informasi profil mahasiswa pada penilaian penguji pessta+ : 
1. Ketika Perguruan Tinggi Raharja mengadakan Sidang Komprehensif Skripsi dan Tugas 
Akhir, sistem yang digunakan dan sangat penting ialah penilaian penguji. karena sistem 
tersebut yang digunakan oleh dewan penguji untuk menginput nilai mahasiswa sidang. 
Ketika menginput nilai profil mahasiswa sidang haruslah informatif karena dapat 
menentukan nilai mahasiswa sidang juga nantinya. 
2. Setelah sistem Penilaian Penguji berkembang menjadi online dan sudah terintegrasi 
dengan sistem validasi sidang lainnya, penyampaian informasi profil mahasiswa 
menjadi sangatlah mudah karena data yang didapatkan tidaklah sulit. Tidak seperti 
sistem penilaian penguji sebelumnya yang masih menggunakan jaringan lokal dan 
sistem validasi lainnya sudah berkembang online sehingga sistem tidak saling 
terintegrasi. 
3. Penyampaian informasi pada penilaian penguji PESSTA+ sudah lebih baik 
dibandingkan sistem sebelumnya. Dimana terdapat beberapa informasi tambahan yang 
tidak ada pada sistem sebelumnya. Tidak hanya itu sistem dapat lebih komunikatif 
dalam menyampaikan informasi profil mahasiswa kepada penggunanya yakni Dewan 
Penguji. 
5. SARAN 
Dalam penelitian alangkah baiknya terdapat saran yang diberikan oleh penulis guna 
dapat mengembangkan hasil penelitiannya di masa yang akan datang baik oleh penulis itu 
sendiri maupun penulis lainnya. Berikut merupakan beberapa saran yang dapat penulis 
sampaikan untuk mengembangkan penelitian ini : 
1. Penyampaian profil mahasiswa yang saat ini sudah diterapkan pada penilaian penguji 
PESSTA+ sudah sangat baik namun perlu dikembangkan lagi agar dapat lebih 
komunikatif kepada penggunanya. 
2. Sistem informasi yang disajikan dapat diperbanyak lagi agar dapat lebih informatif. 
Karena sistem yang saat ini hanya menampilkan informasi penting untuk keperluan 
sidang saja. 
3. Penambahan informasi profil seperti nilai tertinggi dia selama kuliah boleh ditambahkan 
untuk pengembangan selanjutnya guna membantu penguji melihat mahasiswa tersebut 
unggul dalam mata kuliah apa. 
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